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Abstrak -- Kondisi Kinerja perwira di Markas Komando Komando Pemeliharaan Materiel TNI 
AU masih belum optimal disebabkan oleh  gaya kepemimpinan,budaya kerja dan pendidikan 
kualifikasi khusus.Dalam mencapai kinerja perwira perlu ditunjang perencanaan 
sumberdaya manusia dan komunikasi sehinga diperlukan upaya upaya dalam meningkatkan 
kinerja perwira. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan, budaya kerja, dan pendidikan kualifikasi khusus terhadap kinerja prajurit 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner terhadap 
responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah prajurit dalam hal ini adalah 
perwira di Markas Komando Komando Pemeliharaan Materiel TNI AU. Teknik sampling yang 
digunakan adalah random sampling sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara Parsial Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja prajurit sebesar 14.5%. 
Secara Parsial Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja prajurit 
sebesar 26.6%. Secara Parsial Pendidikan Kualifikasi Khusus berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja prajurit sebesar 35.1%. Berdasarkan pengujian hipotesis secara 
simultan diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Kerja, dan Pendidikan Kualifikasi Khusus secara simultan terhadap Kinerja prajurit di 
Markas Komando Pemeliharaan Materiel TNI AU dengan besar pengaruh sebesar 76,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 23.8% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja, Pendidikan Kualifikasi Khusus, Kinerja 
 
Abstract -- Conditions  of officer performance in officer Air Force Material  Maintenance 
Command Headquaters quired  are not optimal suspected to be a lack of style, cultural units, 
and educational qualifications.In addition to achieving the performance of officer, to be 
suppoted by human resource planning and communication so that necessarry efforts to 
improve the performance of officer. The purpose of this study was to analyze the influence of 
leadership style, cultural units, and educational qualifications of the performance of 
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officer.The design used in this study is correlational. The data used are primary data obtained 
through a questionnaire distributed to respondents. The sample used in this study in this case ware 
an officer in Command Headquarters Air Force Materiel Command Maintenance. The sampling 
technique is random sampling, while data analysis technique used is multiple regression analysis. The 
results showed that the Partial Leadership Style have positive influence and significant impact on 
officer performance of 14.5%. Partial Work Culture positive and significant influence on officer 
performance of 26.6%.  Partial Educational Qualification positive and significant impact on soldier 
performance of 35.1%. Based on simultaneous hypothesis testing showed a significant difference 
between Leadership Style, Work Culture and Education Qualification simultaneously on the 
Performance of the officer in the Command Headquarters Air Force Materiel Maintenance with great 
influence 76.2%, while the remaining 23.8% is explained by other causes outside the model 
Keywords: Leadership Style, Work Culture, Education Qualification, performance 
 
Pendahuluan 
ujuan nasional bangsa 
Indonesia sebagaimana 
tercantum dalam  Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 dalah  
melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk  memajukan  kesejahteraan  umum,  
mencerdaskan  kehidupan bangsa serta 
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang  
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi  dan keadilan sosial. Untuk 
menjamin  tercapainya  tujuan nasional  
tersebut  diperlukan  upaya-upaya  antara  
lain upaya  pertahanan  dan keamanan 
Negara yang merupakan  tanggung  
jawab dari seluruh bangsa  Indonesia.   
TNI sebagai komponen  utama 
pertahanan  Negara  selalu  berpedoman 
pada aturan atau perundang-undangan 
yang berlaku. Di dalam  pasal 10  Undang-
undang RI  Nomor 34 Tahun  2004 
tentang Tentara Nasional  Indonesia, 
Angkatan Udara melaksanakan tugas TNI  
matra  Udara di  bidang pertahanan 1, 
menegakkan  hukum dan  menjaga  
keamanan  wilayah  udara  yuridiksi  
nasional  sesuai dengan  ketentuan  
hukum  nasional  dan  hukum  
internasional  yang diratifikasi, serta 
melaksanakan  tugas TNI dalam  
pembangunan dan pengembangan       
kekuatan matra udara melaksanakan 
pemberdayaan wilayah  pertahanan   
udara.Atas dasar amanat tersebut TNI 
Angkatan Udara telah  membuktikan 
peran dan fungsinya  secara aktif dalam  
menghadapi     segala bentuk 
ancaman,gangguan dan hambatan  
terhadap    kedaulatan  dan  keutuhan 
wilayah Negara serta keselamatan 
bangsa.  Wilayah  kedaulatan Negara 
kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 
sangat luas harus di  imbangi dengan 
                                                             
1  Sekretariat Negara RI (2004) Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2004 Tentang 
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kekuatan dan kemampuan  TNI 
termasuk  TNI Angkatan  Udara  yang 
secara  kuantitas  dan kualitas 
memenuhi  kebutuhan  operasional  
dan  modern,  sehingga  mampu 
berperan sebagai alat pertahanan 
Negara di  udara yang andal. TNI 
Angkatan  Udara sebagai bagian 
integral dari TNI dalam upaya 
pertahanaan   negara,   dengan sifat 
khasnya yang padat materiil  dan   
sarat   teknologi,   harus  selalu   dan   
terus   menerus diupayakan  untuk   
dipelihara   serta    di    bina    kekuatan  
dan kemampuannya,   agar   dapat   
melaksanakan   peran,   fungsi   dan 
tugasnya   dalam    sistem    pertahanan   
negara.   Untuk   menjamin 
keberhasilan baik  pembinaan maupun  
penggunaan kekuatan, maka 
diperlukan gaya kepemimpinan,budaya 
kerja, pendidikan kualifikasi khusus dan 
kinerja perwira di Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI 
(Koharmatau) memiliki tugas 
melaksanakan pemeliharaan dan 
produksi materiel  TNI AU serta 
menyelenggarakan pembinaan 
peralatan bengkel, peralatan produksi, 
dan publikasi teknik2.  
Pewira di Koharmatau dapat 
meningkatkan kepercayaan dan  
kewibawaan sangat  tergantung 
kepada kinerja organisasi yang  
dihasilkan melalui pewira  Koharmatau  
yang tak lain  adalah perwira  yang 
berada  di lingkungan  Koharmatau 
Dalam  mewujudkan hal tersebut, 
peran nilai-nilai gaya kepemimpinan, 
budaya kerja dan pendidikan kualifikasi 
khusus turut serta memberikan andil 
dalam keberhasilan dalam  
pelaksanaan di lingkungan 
Koharmatau. Kebudayaan  menduduki  
posisi   sentral   dalam   tatanan seluruh 
kehidupan manusia.Nilai-nilai budaya 
merupakan pendorong dalam  
pembangunan.  Apabila   perwira 
memberikan  contoh  pada  
anggotanya (anak buah) untuk  hidup 
sesuai dengan  nilai-nilai kedisiplinan 
maka anggotanya (anak buah) pun 
akan  ikut serta  melakukan  
penyesuaian. Perwira  di lingkungan 
Koharmatau harus  mampu    
                                                             
2  Peraturan Kasau Nomor 41 Tahun 2015 
tentang Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur 
Markas Komando (Komando Pemeliharaan 
Materiel TNI AU (Mako Koharmatau) 
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menunjukan    ketauladanannya dengan  
cara  menaati semua  aturan  dan  
ketentuan  yang berlaku. Salah satu  
aspek yang  perlu menjadi  perhatian 
dalam  menjalankan roda  organisasi  
adalah kemampuan perwira dalam 
menggerakkan dan memotivasi   
anggotanya  (anak  buah)  yang  terlibat  
langsung dalam   pencapaian   tujuan   
organisasi.   Disini   terlihat   jelas   peran 
perwira  dalam   menciptakan   budaya  
kerja   yang  diinginkan   yang mana  sifat, 
kepribadian  dan  tingkah laku  seorang  
perwira menjadi cikal bakal  budaya dalam  
organisasi di lingkungan  Koharmatau. 
Oleh   karenanya,   konsistensi   antara   
apa   yang   dikatakan   dan diharapkan 
dengan  apa yang  dilakukan menjadi  
faktor yang  sangat penting. 
Gaya kepemimpinan, budaya kerja 
dan pendidikan kualifikasi khusus dapat 
dijadikan alat  strategis dalam 
menghadapi perubahan dan diharapkan 
sebagai salah satu pilar competitive 
advantage bagi   organisasi, yang   
kemudian akan mengantarkan organisasi 
memiliki   sumber   daya manusia yang 
berkualitas. Gaya kepemimpinan, budaya 
kerja dan pendidikan kualifikasi khusus 
berkaitan  erat  dengan  komponen 
organisasi  lainnya,  seperti  struktur dan  
strategi  organisasi.  Artinya untuk  
memperoleh  hasil  sinergi  yang  optimal  
bagi  perkembangan harus  ada 
keselarasan  antara  strategi, struktur  dan 
kultur.   
Dalam  budaya  organisasi,  belum  
ada  perumusan  secara  formal mengenai   
budaya   kerja yang dapat dijadikan 
pegangan setiap pegawai dalam 
menjalankan fungsinya,  sehingga  kadang  
bekerja hanya  berdasarkan kebiasaan  
dan  pengalamannya. Suatu  instansi 
lazimnya  setiap perwira  dituntut untuk  
bekerja dengan  penuh rasa tanggung  
jawab,  namun  tuntutan tersebut  
adakalanya membawa dampak pada 
kondisi  kerja yang cenderung pada  
sistem  prosedur, sehingga  ditafsirkan   
secara salah  oleh perwira, yaitu sebagai 
lingkungan  yang  bersifat  otoriter. Hal 
lain yang menjadi permasalahan dalam 
gaya kepemimpinan,budaya kerja  yaitu 
bila terjadi  pergantian pimpinan  
cenderung terjadi   perubahan gaya 
kepemimpinan, budaya kerja,  yang 
secara tidak  langsung memberi  dampak 
rendahnya  kinerja perwira dalam 
menjalankan tugasnya. 
Kinerja  merupakan kemampuan 
individu dalam  organisasi untuk 
menghasilkan  product yang diinginkan 
oleh organisasi melalui optimalisasi 
sumber  daya yang  tersedia  serta 
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menjadikan   visi dan misi  organisasi  
sebagai  standar  target  dalam  
pencapaian  tujuan. Kinerja biasanya 
ditujukan  oleh beberapa besar  
realisasi tugas yang dicapai. Secara  
khusus kinerja  perwira juga  dapat 
dicapai apabila perwira memiliki 
disiplin,kemampuan baik berupa 
pengetahuan dan 
keterampilan,kesadaran bekerjasama 
dan berpartisipasi dalam mengambil 
keputusan, jujur, serta  tingginya  
tingkat  inisiatif  dan kreatifitas  
sehingga  pekerjaan  yang  menjadi  
tanggung  jawabnya dapat  terlaksana   
dengan  baik.   Dengan  kata  lain  
perwira  harus memiliki  budaya kerja  
yang baik  untuk dapat   melaksanakan  
tugas secara professional.   
 Pendidikan merupakan bagian  
dari pengembangan perwira  dalam  
organisasi TNI AU.Hal ini dikarenakan 
pelaksanaannya nanti akan 
menguntungkan perwira tersebut 
khususnya dan organisasi TNI AU pada 
umumnya,sehingga nantinya perwira  
akan mampu melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan.Pendidikan dapat 
meningkatkan  kinerja seorang perwira 
baik  dalam penanganan  pekerjaan 
yang ada saat  ini  maupun  pekerjaan  
yang  ada  pada  masa yang   akan  
datang  sesuai bidang tugas yang 
diemban dalam organisasi. 
Berdasarkan pengamatan penulis,di 
lingkungan kerja penulis yaitu 
Koharmatau  ditemukan adanya 
permasalahan baik yang berkaitan 
dengan gaya kepemimpinan, budaya 
kerja,pendidikan  maupun  dengan 
kinerja perwira  itu  sendiri. Secara  
sekilas  nampak  masih  cukup  banyak 
perwira yang  merasa  budaya kerja  
yang ada  pada  saat ini  kurang 
mendukung   terciptanya   kinerja   
yang   baik.    Berdasarkan 
latarbelakang penelitian diatas,penulis 
dapat kemukakan pernyataan 
(problem statement) dalam tesis ini 
adalah gaya kepemimpinan, budaya 
kerja dan pendidikan kualifikasi khusus 
terhadap kinerja perwira masih belum 
optimal.Agar tercapai kinerja personel 
yang profesional, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja 
Perwira Komando Pemeliharaan 
Materiel TNI     AU ?
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2. Apakah terdapat pengaruh budaya 
kerja kinerja Perwira Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU  ? 
3. Apakah terdapat pengaruh pendidikan 
kualifikasi khusus (dikkualsus) 
terhadap kinerja Perwira Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU ? 
4. Apakah terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan, budaya kerja, dan 
dikkualsus secara simultan terhadap 
kinerja Perwira Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU ? 
Metode Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif karena 
penelitian ini untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh antara variabel 
disiplin kerja personel, motivasi kerja 
personel terhadap  kinerja sehingga  
bersifat sebab akibat.   Metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan atau mendeskripsikan 
masalah-masalah yang berhubungan 
dengan karakteristik variabel-variabel 
disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja 
Personel. Metode yang digunakan 
untuk mendeskripsikan variabel-
variabel tersebut adalah bersifat 
deskriptif. 
b. Mencari dan menentukan bagaimana 
hubungan antar variabel. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh gaya 
kepemimpinan,budaya kerja terhadap 
kinerja perwira di Koharmatau.Metode 
penelitian yang digunakan untuk 
melihat hubungan sebab akibat dan 
pengaruh antar variabel tersebut 
bersifat verifikatif. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini seluruh perwira yang 
berdinas di   Koharmatau  yang berjumlah  
132 orang  perwira dengan perincian   
perwira  tinggi (pati) 2 orang, perwira 
menegah (pamen) 116 orang  dan  perwira  
pertama  (pama) 16 orang.   Untuk lebih  
jelasnya,  jumlah populasi  yang dijadikan  
tujuan penelitian seperti pada tabel 
berikut : 
Tabel 1. Populasi dan Sampel 












Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
metode survei untuk mendapatkan data 
primer.  Dengan metode pengumpulan 
data melalui survei ini diperlukan suatu 
kegiatan untuk menyebarkan kuesioner 
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ke perwira Koharmatau.  Selanjutnya 
mereka ini disebut responden.  Untuk 
keperluan pengumpulan data dengan 
survei, maka digunakan alat bantu 
berupa daftar pertanyaan atau 
kuesioner. 
1. Gaya Kepemimpinan (X1), adalah  
Gaya kepemimpinan  adalah  suatu  
cara  dan  porses  kompleks  dimana  
seseorang mempengaruhi orang-
orang  lain untuk  mencapai suatu  
misi, tugas atau  suatu sasaran dan 
mengarahkan organisasi dengan 
cara yang lebih masuk akal 3 ”. 
Indikator yang digunakan adalah4 
a. Kemampuan  Mengambil 
Keputusan 
b. Kemampuan Memotivasi 
c. Kemampuan Komunikasi 
d. Kemampuan Mengendalikan 
Bawahan 
e. Kemampuan Tanggung Jawab 
f. Kemampuan  Mengendalikan  
Emosional.  
2.  Budaya Kerja (X2 ),  “Budaya kerja 
adalah kebiasaan yang dilakukan 
                                                             
3 Wijana, Bernardine R, dan Supardo, Susilo. 
2006.Kepemimpinan Dasar -Dasar dan 
Pengembangannya. Yogyakarta: Penerbit 
Graha Ilmu 
4  Kartini Kartono (2008), Pemimpin dan 
kepemimpinan. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
berulang-ulang oleh pegawai dalam 
suatu organisasi. Pelanggaran  
terhadap kebiasaan ini  memang 
tidak  ada sangsi tegas,namun dari 
perilaku  organisasi secara moral 
telah  menyepakati bahwa 
kebiasaan tersebut merupakan 
kebiasaan yang  harus ditaati  dalam 
rangka pelaksanaan pekerjaan 
untuk mencapai tujuan5”. Indikator 
yang digunakan adalah6” 
a. Kebiasaan 
b. Peraturan  
c. Nilai-nilai. 
3. Pendidikan Kualifikasi Khusus (X3 ). 
pendidikan dalam hal ini Dikkualsus 
merupakan proses belajar mengajar 
dengan menggunakan teknik dan 
metode tertentu. Secara 
konsepsional dapat dikatakan 
bahwa pendidikan dimaksudkan 
untuk meningkatkan keterampilan 
dan kemampuan kerja seseorang 
atau sekelompok orang.Biasanya 
yang sudah bekerja pada suatu 
organisasi dimana efisiensi, 
efektifitas,dan produktifitas 
                                                             
5 Nawawi,  Hadari.  2003.  Manajemen  Sumber  
Daya  Manusia  Untuk  Bisnis  Yang mKompetitif. 
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta  
6 Ndraha, Taliziduhu. (2003). Budaya organisasi. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
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4. kerjanya dirasakan perlu untuk dapat 
ditingkatkan secara terarah dan 
pragmatik7. Indikator yang digunakan 
adalah8 
a. Kelincahan mental berpikir dari 
segala arah 
b. Orisinalitas 
c. Fleksibilitas konsep (conceptual 
flexibility) 
d. Orang yang kreatif mengatur rasa 
ingin tahunya secara baik, 
intelektualnya giat bekerja dan 
dinamis 
e. Lebih menyukai kompleksitas 
daripada simplisitas 
f. Orang yang terbuka menerima 
informasi 
g. Orang yang berani berpikir dan 
berprasangka baik terhadap 
masalah yang menantang 
h. Orang yang matang dan 
konseptual melalui penelitian 
dalam menghadapi masalah. 
Kinerja Perwira (Y). Kinerja adalah hasil  
seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu di dalam melaksanakan 
tugas, seperti standar hasil  kerja, target  
atau sasaran  atau criteria  yang telah  
                                                             
7Siagian, Sondang P. (2001),  Manajemen Sumber 
Daya Manusia, PT Bumi Aksara Jakarta. 
8 Campbell, David disadur oleh Mangunhardjana 
.1986. Mengembangkan Kreativitas. Yogyakarta: 
Kanisius. 
ditentukan terlebih  dahulu  dan  telah  
disepakati  bersama. 9  .Kinerja 
(performance)   adalah   suatu  tindakan 
yang dilakukan untuk melakukan suatu 
peran  (bagi karyawan berarti melakukan 
perannya di dalam perusahaan). Penilaian 
kinerja mencakup aspek kuantitatif 
maupun kualitatif dari pelaksanaan 
pekerjaan. 
Indikator yang digunakan adalah10 
a. Kualitas kerja 
b. Kuantitas kerja 
c. Pengetahuan 
d. Penyesuaian pekerjaan 
e. Hubungan kerja 
f. Inisiatif kerja 
Teknik Pengolahan Data  
Untuk membantu memudahkan dalam 
proses pengujian reliabilitas butir 
pernyataan, perhitungan dilakukan 
dengan bantuan sofware program SPSS.   
Teknik statistik yang digunakan adalah 
menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferen, Karena sumber data 
yang diolah adalah data ordinal dengan 
menggunakan Skala Likert, teknik regresi 
                                                             
9 Ba ri  .  .  ., dan  ivai  .    . Performance 
Appraisal. Jakarta :  PT Raja.Grafindo Persada.  
10  Anwar Prabu Mangkunegara. 2009. Evaluasi 
Kinerja Sumber Daya Manusia.Bandung: Penerbit 
Refika Aditama.  
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dan korelasi. Selain itu dinyatakan 
dalam persamaan regresi berganda11 : 
 
           Y =  a  +  b1X1 +  b2X2   +   
   
Dimana : 
       Y = Kinerja Perwira Koharmatau 
       X1 = Variabel Gaya Kepemimpinan  
       X2 = Variabel Budaya Kerja 
       X3 = Variabel Pendidikan Kualifikasi 
Khusus 
       a = intercept 
     b1,b2 = koefisien regresi 
        = error 
Hasil pengujian hipotesis secara 
simultan dilakukan dengan 
menggunakan Uji F sedangkan uji 
koefisien regresi menggunakan uji t. 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Analisis Data dan Interpretasi 
Hasil. 
Analisis data ini diawali dengan 
melakukan pengujian instrumen 
penelitian kemudian dilanjutnya 
dengan hasil pengolahan serta analisis 
data dengan analisis deskriptif dan 
analisis regresi berganda.Sebelum hasil 
tanggapan responden berdasarkan 
kuesioner dianalisis lebih lanjut, perlu 
                                                             
11 Moleong, L. J. 2010.  Metodologi Penelitian 
Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda karya. 
dilakukan pengujian terhadap 
instrument data yang digunakan 
dengan menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas, dimana hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa 32 pernyataan 
yang diajukan memiliki tingkat validitas 
dan reliabilitas yang baik. 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran/ deskripsi 
mengenai tanggapan dari responden 
dalam hal ini adalah perwira 
Koharmatau mengenai Gaya 
Kepemimpinan,Budaya Kerja,dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus terhadap 
Kinerja Perwira. 
Tabel 2 Rekapitulasi Tanggapan responden 










4980 6000 83 





6130 8000 76,6 
4 Kinerja Perwira 3948 5000 78,7 
Variabel Gaya Kepemimpinan 
dengan jumlah item pernyataan 
sebanyak 12 item dan jumlah 
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responden sebanyak 100 orang diperoleh 
total skor sebesar 4980 dengan rata-rata 
total skor sebesar 4.15 dan persentase 
sebesar 83%, Melalui jumlah skor 
tanggapan responden dapat diketahui 
bahwa tanggapan responden tehadap 10 
butir pernyataan yang diajukan mengenai 
Gaya Kepemimpinan termasuk dalam 
kategori baik.hal ini menunjukkan bahwa 
Kemampuan pemimpin di  Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU untuk 
mempengaruhi kelompok menuju 
pencapaian sasaran dinilai baik, hal ini 
dikarenakan Pimpinan mampu 
memotivasi bawahannya guna 
menghasilkan kinerja yang terbaik, 
sedangkan dalam hal Tanggung jawab 
yang ditunjukan oleh pimpinan tidak 
semata urusan dinas/kantor saja tapi juga 
urusan yang bersifat personal merupakan 
indikator yang perlu ditingkatkan. 
Variabel Budaya Kerja dengan 
jumlah item pernyataan sebanyak 6 item 
dan jumlah responden sebanyak 100 
perwira diperoleh total skor sebesar 2495 
dengan rata-rata total skor sebesar 4.16 
dan  persentase sebesar 83.2%, Melalui 
jumlah skor tanggapan responden dapat 
diketahui bahwa tanggapan responden 
tehadap 6 butir pernyataan yang diajukan 
mengenai Budaya Kerja termasuk dalam 
kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa 
kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang 
oleh Perwira dalam suatu   organisasi di  
Komando Pemeliharaan Materiel TNI AU 
dinilai baik, hal ini tidak terlepas dari 
Perwira sangat menjunjung nilai-nilai 
kePerwiraan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi di TNI AU, meskipun dalam hal  
kesesuaian Budaya Kerja yang selama ini 
berlangsung di Komando Pemeliharaan 
Materiel TNI AU dengan peraturan dan 
norma yang berlaku dinilai baik.  
Variabel Pendidikan Kualifikasi 
Khusus dengan jumlah item pernyataan 
sebanyak 16 item dan jumlah responden 
sebanyak 100 orang diperoleh total skor 
sebesar 6130 dengan rata-rata total skor 
sebesar 3.83  dan persentase sebesar 
76.6%, Melalui jumlah skor tanggapan 
responden dapat diketahui bahwa 
tanggapan responden tehadap 16 butir 
pernyataan yang diajukan mengenai 
Pendidikan Kualifikasi Khusus termasuk 
dalam kategori baik,hal ini menunjukkan 
bahwa proses belajar mengajar dengan 
menggunakan teknik dan metode 
tertentu yang dilaksanakan oleh  
Komando Pemeliharaan Materiel TNI AU 
dinilai baik,hal ini tidak terlepas Perwira 
memiliki keprofesionalan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing, meskipun 
dalam hal Perwira menghindari perilaku 
yang menyederhanakan dan 
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meremehkan segala sesuatu masih 
perlu dievaluasi. 
variabel Kinerja Perwira dengan 
jumlah item pernyataan sebanyak 10 
item dan jumlah responden sebanyak 
100 responden diperoleh total skor 
sebesar 3934 dengan rata rata total 
skor 3,93 dan persentase sebesar 
78.7%, Melalui jumlah skor tanggapan 
responden dapat diketahui bahwa 
tanggapan responden tehadap 10 butir 
pernyataan yang diajukan mengenai 
Kinerja Perwira termasuk dalam 
kategori baik, hal ini menunjukkan 
bahwa suatu   tindakan   yang 
dilakukan Perwira di  Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU untuk 
melakukan suatu peran  dinilai baik, hal 
ini tidak terlepas dari Perwira memiliki 
tingkat kehadiran yang tinggi dalam 
bekerja sedangkan dalam hal Perwira 
senantiasa berusaha untuk melampaui 
kuantitas kerja yang telah di tetapkan 
oleh kantor merupakan merupakan 
komponen dalam kinerja Perwira yang 
dinilai harus ditingkatkan. 
Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui apakah Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja Perwira 
maka akan dilakukan serangkaian 
proses analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda diantaranya pengujian 
asumsi klasik, model regresi analisis 
koefisien korelasi, analisis koefisien 
determinasi, uji simultan (f-test), dan 
uji parsial (t-test). 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi 
linier berganda, ada beberapa asumsi 
yang harus dipenuhi yaitu Uji 
Normalitas, uji Multikolinieritas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. Pengujian asumsi klasik 
dilakukan terlebih dahulu sebelum 
pembentukan model regresi, supaya 
model regresi yang terbentuk 
menghasilkan estimasi yang memenuhi 
kriteria BLUE (best linier unbiased 
estimated). 
Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah   dalam  sebuah  model   regresi  
memiliki  distribusi  normal  atau  tidak. 
Model regresi yang baik seharusnya 
memiliki residu yang berdistribusi 
secara normal.Untuk menguji apakah 
distribusi data normal atau tidak, ada 
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dua cara untuk mendeteksinya, yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Analisis grafik merupakan cara yang 
termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Dengan 
menggunakan probability plot jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memnuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, 
jika data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan software SPSS, diperoleh 
hasil uji normalitas dengan menggunakan 
histogram seperti: 









Dari gambar 1 terlihat bahwa pola 
distribusi mendekati normal, akan tetapi 
jika kesimpulan normal tidaknya data 
hanya dilihat dari grafik histogram, maka 
hal ini dapat menyesatkan khususnya 
untuk jumlah sampel yang kecil. Metode 
lain yang digunakan dalam analisis grafik 
adalah dengan melihat normal probability 
plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis 
yang akan menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Gambar 2  Uji Normalitas dengan 
menggunakan PP-Plot 
 
Pada gambar grafik normal 
probability plot di atas, dapat dilihat 
bahwa titik-titik (data residu) menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, hasil tersebut 
menunjukan bahwa model regresi yang 
akan dibentuk, memiliki residu yang 
berdistribusi secara normal. Untuk 
memperkuat hasil pengujian secara visual 
yang tersaji pada histogram dan grafik 
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normal probability plot di atas, dapat 
digunakan uji kolmogorov-smirnov. 
Apabila nilai probabilitas yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa residu dalam 
model regresi berdistribusi secara 
normal. Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
α =  % 
Kriteria uji : H0 ditolak apabila nilai p-
value < α 
Dengan menggunakan program 
IBM SPSS versi 23 diperoleh hasil uji 
kolmogorof-smirnof (K-S) satu sampel 
sebagai berikut : 
Tabel  3 Hasil Pengujian Normalitas Data 























Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 
Berdasarkan uji Kolmogorov 
Smirnov terlihat bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.200 lebih besar 
dari 0.05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
Dengan demikian maka estimator 
model yang akan diperoleh menjadi 
unbias atau akan mendekati nilai yang 
sebenarnya dipopulasi. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi 
secara normal sehingga model 
memenuhi salah satu asumsi untuk 
dilakukan pengujian regresi. 
Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen (bebas) dalam sebuah 
model regresi linier berganda saling 
berkorelasi sempurna dengan variabel 
bebas lainnya atau tidak. Model regresi 
linier berganda yang baik seharusnya 
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terbebas dari masalah multikolinearitas. 
Untuk mendeteksi masalah 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan nilai VIF. Apabila nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang 
dari 10, dapat disimpulkan bahwa model 
terbebas dari masalah multikolinearitas. 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini 
bisa dilihat sebagai berikut: 










Budaya Kerja 0.388 2.579 
Dikkualsus 0.405 2.472 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Perwira 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance value pada variabel 
Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus memiliki 
nilai tolerance diatas batas yang 
ditetapkan yaitu 0.1. selain itu diketahui 
pula nilai VIF pada ketigavariabel tersebut 
memiliki nilai VIF di bawah batas yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 10. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang sangat kuat 
diantara variabel independenyang dapat 
menyebabkan taksiran dan kesalahan 
standarnya menjadi sangat sensitive 
terhadap perubahan dalam data. Dan 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolineritas antar variabel 
bebas dalam model. 
Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan 
untuk menguji homogenitas varians 
residu dalam sebuah model regresi. 
Model yang baik mensyaratkan terbebas 
dari masalah heteroskedastisitas. Apabila 
varians residual dari satu data 
pengamatan ke pengamatan lainnya 
adalah tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas.Salah satu cara untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat pada grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variable terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan nilai 
residualnya (SRESID). Dasar pengambilan 
keputusan ada atau tidaknya masalah 
heteroskedisitas adalah sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar 
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b. Apabila tidak ada pola yang jelas, 
serta titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu 
Y,hal tersebut mengindikasikan 
model terbebas dari masalah 
heteroskedisitas 
Gambar berikut digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas: 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas dengan 
scatterplot 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwa dalam model tidak terdapat 
heterokedastisitas karena pada 
gambar tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y.Hal ini 
menandakan bahwa dalam model, 
variansi dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain sama atau 
konstan,sehingga asumsi tidak adanya 
heteroskedastisitas atau adanya 
homoskedastisitas sudah terpenuhi 
untuk persamaan  regresi. 
Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik 
autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 
antara residual pada satu pengamatan 
dengan pengamatan lain pada model. 
Model yang baik adalah tidak terdapat 
autokorelasi dalam model. Metode 
pengujian yang digunakan adalah 
dengan uji Durbin-Watson dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih 
besar dari (4-dL) maka hipotesis nol 
di tolak, yang berarti terdapat 
autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), 
maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada auto korelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU 
atau di antara (4-dU) dan (4-dL), 
maka tidak menghasilkan 
kesimpulan yang pasti. 
Nilai dU dan dL dapat diperoleh 
dari tabel statistik Durbin Watson yang 
bergantung pada banyaknya observasi 
dan banyaknya variabel yang 
menjelaskan atau variabel 
108 | Jurnal Prodi Strategi Pertahanan Udara | April 2017, Volume 3, Nomor 1 
independennya. Hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS ditampilkan dalam 
tabel sebagai berikut: 






Berdasarkan hasil analisis di atas 
diketahui bahwa DW = 2.182, dengan taraf 
5% dan n = 100 maka diperoleh nilai dL = 
1.61 dan nilai dU sebesar 1.74, dengan 
demikian nilai 4-dU (4-1.74) = 2.26. 
Berdasarkan pengambilan keputusan 
dinyatakan sebelumnya maka diperoleh 
dU (1.74) < DW (2,18) < 4-dU (2.26) maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi dalam model. Dengan 
demikian tidak terjadi hubungan yang 
kuat antar residual pada model Regresi  
pengaruh  Gaya  Kepemimpinan,  Budaya 
Kerja, dan Pendidikan Kualifikasi Khusus 
terhadap Kinerja Perwira. 
Untuk mengetahui model 
persamaan dari Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Kerja, dan Pendidikan Kualifikasi 
Khusus terhadap Kinerja Perwira, model 
regresi berganda yang akan dibentuk 
adalah sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
 
Dimana : 
Y   =  Kinerja Perwira 
a    =  konstanta 
β    =  Koefi ien regre i ma ing-
masing variabel independen 
X1  =  Gaya Kepemimpinan 
X2  =  Budaya Kerja 
X3  =  Pendidikan Kualifikasi Khusus 
ε     =  error (residual) 
Dengan menggunakan bantuan 
aplikasi program SPSS, didapat output 
hasil perhitungan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 




B Std. Error 








Dikkualsus 0.258 0.047 
a. Dependent Variable: Kinerja Perwira 
Berdasarkan output tabel 6 didapat 
nilai konstanta dan koefisien regresi 
sehingga dapat dibentuk persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Persamaan dari analisis regresi 
berganda yang tersaji di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 2.061 
menunjukkan rata-rata skor Kinerja 
Perwira jika skor Gaya 
Kepemimpinan,Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus 
bernilai nol. 
b. Koefisien regresi untuk variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 
0.184 yang menunjukkan besar 
perubahan rata-rata skor Kinerja 
Perwira yang dipengaruhi oleh Gaya 
Kepemimpinan, tanda positif 
menunjukkan pengaruh yang terjadi 
adalah searah artinya setiap terjadi 
peningkatan skor pada variabel 
Gaya Kepemimpinan sebesar 1 
satuan dan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka Kinerja 
Perwira diprediksikan akan 
meningkat sebesar 0.184 satuan. 
c. Koefisien regresi untuk variabel 
Budaya Kerja (X2) adalah 0.518yang 
menunjukkan besar perubahan rata-
rata skor Kinerja Perwira yang 
dipengaruhi oleh Budaya Kerja, 
tanda positif menunjukkan 
pengaruh yang terjadi adalah searah 
artinya setiap terjadi peningkatan 
pada variabel Budaya Kerja sebesar 
1 satuan dan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka Kinerja 
Perwira diprediksikan akan 
meningkat sebesar 0.518 satuan. 
d. Koefisien regresi untuk variabel 
Pendidikan Kualifikasi Khusus (X3) 
adalah 0.258yang menunjukkan 
besar perubahan rata-rata skor 
Kinerja Perwira yang dipengaruhi 
oleh Pendidikan Kualifikasi Khusus, 
tanda positif menunjukkan 
pengaruh yang terjadi adalah searah 
artinya setiap terjadi peningkatan 
pada variabel Pendidikan Kualifikasi 
Khusussebesar 1 satuan dan variabel 
lainnya dianggap konstan, maka 
Kinerja Perwira diprediksikan akan 
meningkat sebesar 0.258 satuan. 
Analisis Koefisien Korelasi dan 
Koefisien Determinasi 
Korelasi ini digunakan untuk mengukur 
derajat hubungan serta arah hubungan 
variabel independen yaitu dalam 
penelitian ini adalah variabel Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus dengan 
variabel dependen yaitu Kinerja 
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Perwira dilihat dari tabel korelasi dibawah 
ini: 





1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Sedang 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 Sumber: Sugiyono (2010:250) 
Dengan menggunakan bantuan 
aplikasi program SPSS didapat output 
hasil estimasi koefisien korelasi sebagai 
berikut. 


































 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
Dari hasil diatas dapat diketahui 
bahwa variabel yang memiliki tingkat 
keeratan tertinggi dengan Kinerja Perwira 
adalah variabel Pendidikan Kualifikasi 
Khusus dengan koefisien korelasi sebesar 
0.814 dan dikategorikan hubungan yang 
sangat kuat, selanjutnya variabel Budaya 
kerja dengan koeisien korelasi sebesar 
0.793 dan dikategorikan kuat sedangkan 
hubungan variabel Kinerja Perwiradengan 
Gaya Kepemimpinan memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0.713 dimana variabel 
tersebut memiliki hubungan yang kuat 
dengan variabel Kinerja Perwira. 
Analisis Koefisien Determinasi 
Selanjutnya koefisien determinasi (R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variable dependennya. Nilai R2 
yang mendekati satu berarti variable-
variabel independennya memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variable 
dependen (Ghozali, 2005). Hasil 
perhitungan Koefisien Determinasi 
penelitian ini dapat terlihat pada tabel di 
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a. Predictors: (Constant), 
Dikkualsus, Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Perwira 
Berdasar output SPSS tampak 
bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
Nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,762. Dengan kata lain hal ini 
menunjukkan bahwa besar presentase 
variasi Kinerja Perwira yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga 
variabel bebas yaitu Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus adalah 
sebesar 76,2%, sedangkan sisanya 
sebesar (1-R2) =23.8% dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain diluar model.  
Untuk mengetahui besar 
koefisien determinasi secara parsial 
antara variabel bebas Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khususterhadap 
Kinerja Perwiradapat dilihat melalui 
tabel dan proses perhitungan sebagai 
berikut: 














































a. Dependent Variable: Kinerja 
Perwira 
Besarnya pengaruh adalah sebagai 
berikut:
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Variabel Gaya Kepemimpinan : 
0.204 X 0.713= 0.145= 14.5% 
Variabel Budaya Kerja  : 
0.336 X 0.793= 0.266= 26.6% 
Variabel Pendidikan Kualifikasi Khusus
 : 0.431 x 0.814 = 0.351 = 35.1% 
Dari hasil uji individu di atas 
diketahui bahwa pengaruh Pendidikan 
Kualifikasi Khusus terhadap Kinerja 
Perwira yaitu 35.1% memberikan pengaruh 
yang lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh Gaya Kepemimpinan yaitu 
sebesar 14.5% dan Budaya Kerja terhadap 
kinerja Perwira sebesar 26.6% 
Uji Hipotesis 
 Pengaruh Gaya kepemimpinan, Budaya 
kerja dan pendidikan Kualifikasi Khusus 
terhadap Kinerja Perwira  
“Uji keberatian regre i adalah angka yang 
menunjukan kuatnya hubungan antar dua 
variabel independen secara bersama-
sama atau lebih dengan satu variabel 
dependen” (Sugiyono,   1 ,hl 
   ).”Pengujiannya dapat menggunakan 
uji F. Uji F adalah membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel.Untuk menguji keberartian 
model regresi yang digunakan uji statistik 
  pada taraf keberartian α  ,   ( %).  
Adapun uji keberartian regresi dalam 
penelitian ini menggunakan software 
SPSS 23.0 for windows adalah sebagai 
berikut : 






































   
a. Dependent Variable: Kinerja Perwira 
b. Predictors: (Constant), Dikkualsus, 
Gaya Kepemimpinan, Budaya kerja 
Berdasarkan Tabel 11 di atas didapat 
nilai Fhitung sebesar 102.637 dengan p-
value sebesar 0.000 dengan alpha=0.05 
serta derajat kebebasan v1= n-(k+1) = 100-
(3+1) = 96 dan v2=k=5, maka didapat Ftabel 
2.70 
Gambar 4 Daerah Penerimaan dan Penolakan 





 Ftabel = 2.70       Fhitung = 102.637 
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Berdasarkan tabel 4.21, nilai 
FHitung lebih besar dari Ftabel 
(102.637>2.70), selain itu diperoleh 
hasil nilai signifikasinnya 0,000 lebih 
kecil dari tingkat keyakinannya 
(0,000<0,05), hal ini ditunjukkan pula 
oleh gambar 4.4 diatas yang 
menunjukkan bahwa nilai hitung 
berada diwilayah penolakan Ho 
sehingga H1 diterima. Dengan 
demikian, penelitian ini menunjukan 
bahwa regresi berarti, sehingga dapat 
disimpulkan Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Kerja, dan Pendidikan 
Kualifikasi Khusus memiliki tingkat 
keberartian terhadap Kinerja Perwira 
atau dengan kata lain terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusussecara 
simultan terhadap Kinerja Perwira di 
Komando Pemeliharaan Materiel TNI 
AU. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial maka akan 
dilakukan pengujian terhadap 
keberartian koefisien regresi.“Uji 
keberartian koefisien regresi 
digunakan untuk menganalisis bila 
peneliti bermaksud mengetahui 
pengaruh antar variabel independen 
dan dependent dengan salah satu 
variabel independen dibuat tetap atau 
dikendalikan” (Sugiyono,   1 , hlm. 
235). Uji hipotesis dilakukan dengan 
cara membandingkan antara ttabel 
dengan thitung. Gunanya untuk menguji 
kemampuan siginifikasi hasil penelitian 
(Riduwan dan Sunarto, 2012, hlm. 126). 
Adapun uji keberartian koefisien 
regresi dalam penelitian ini 
menggunakan software SPSS 23.0 for 
windows adalah sebagai berikut:  






























0.258 0.047 5.511 
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a. Dependent Variable: Kinerja Perwira 
Tingkat signifikansi ( )  sebesar 
5% dan derajat kebebasan (v) = n-(k+1) 
= 100-(3+1) = 96 didapati nilai ttabel  dari 
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nilai tabel distribusi t dua pihak sebesar 
1.984. Untuk memudahkan memahami 
kriteria pengujian , nilai thitung dan ttabel 
dibandingkan. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Perwira 
Untuk hipotesis pertama yaitu pengaruh 
Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja 
Perwira diperoleh bahwa nilai thitung 
sebesar 2.878 dengan ttabel sebesar 1.984. 
untuk memudahkan pengambilan 
kesimpulan maka di tampilkan dalam 
daerah penerimaan dan penolakan 
sebagai berikut: 






Berdasarkan gambar 5 diperoleh 
bahwa nilai thitung > dari ttabel yaitu 2.878 
>1.984 dan berada dalam daerah 
penolakan Ho selain itu diketahui p-value 
(0.005) < 0.05 sehingga H1 diterima yang 
artinya bahwa Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Perwira dengan arah positif yang 
menunjukkan bahwa semakin baik Gaya 
Kepemimpinan maka akan berdampak 
pada Kinerja Perwira yang semakin tinggi 
pula sebaliknya semakin burukGaya 
Kepemimpinan maka akan berdampak 
pada potensi Kinerja Perwira yang 
semakin rendah pula. 
Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja 
Perwira 
Untuk hipotesis kedua yaitu pengaruh 
Budaya Kerja terhadap Kinerja Perwira 
diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 4.198 
dengan ttabel sebesar 1.984. untuk 
memudahkan pengambilan kesimpulan 
maka di tampilkan dalam daerah 
penerimaan dan penolakan: 






Berdasarkan gambar 6 diperoleh 
bahwa nilai thitung > dari ttabel yaitu 
4.198>1.984 dan berada dalam daerah 
penolakan Ho selain itu diketahui p-value 
(0.000) < 0.05 sehingga H1 diterima yang 
artinya bahwa Budaya Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Perwira 
dengan arah positif yang menunjukkan 
bahwa semakin baik Budaya Kerja maka 
akan berdampak pada Kinerja Perwira 
yang semakin baik pula sebaliknya 
semakin buruk Budaya Kerja maka akan 
berdampak pada potensi Kinerja Perwira 
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Pengaruh Pendidikan Kualifikasi 
Khusus terhadap Kinerja Perwira 
Untuk hipotesis ketiga yaitu pengaruh 
Pendidikan Kualifikasi Khususterhadap 
Kinerja Perwira diperoleh bahwa nilai 
thitung sebesar 5.511 dengan ttabel 
sebesar 1.984. untuk memudahkan 
pengambilan kesimpulan maka di 
tampilkan dalam daerah penerimaan 
dan penolakan sebagai berikut: 
Gambar 7  Daerah penerimaan dan 





Berdasarkan gambar 7 diperoleh 
bahwa nilai thitung > dari ttabel yaitu 5.511> 
1.984 dan berada dalam daerah 
penolakan Ho selain itu diketahui p-
value (0.000) < 0.05 sehingga H1 
diterima yang artinya bahwa 
Pendidikan Kualifikasi Khusus 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Perwira dengan arah positif 
yang menunjukkan bahwa semakin 
baik Pendidikan Kualifikasi Khusus 
maka akan berdampak pada potensi 
Kinerja Perwira yang semakin baik pula 
sebaliknya semakin buruk Pendidikan 
Kualifikasi Khusus maka akan 
berdampak pada Kinerja Perwira yang 
semakin buruk pula 
Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Perwira 
Menurut Kartono (2008: 34) 
menyatakan gaya kepemimpinan 
adalah sebagai berikut : 
a. Kemampuan Mengambil Keputusan.  
Pengambilan keputusan    adalah 
suatu pendekatan yang 
sistematis terhadap hakikat  
alternatif  yang  dihadapi  dan  
mengambil  tindakan yang menurut 
perhitungan merupakan tindakan 
yang paling tepat. 
b. Kemampuan Memotivasi.  
Kemampuan Memotivasi 
adalah daya pendorong yang 
mengakibatkan seorang anggota   
organisasi  mau   dan   rela   untuk 
menggerakkan  kemampuannya 
(dalam  bentuk   keahlian atau 
keterampilan) tenaga dan waktunya 
untuk menyelenggarakan berbagai 
kegiatan yang menjadi    tanggung    
jawabnya    dan    menunaikan 
kewajibannya,  dalam rangka  
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 sasaran organisasi yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
c. Kemampuan Komunikasi. Kemampuan 
Komunikasi adalah kecakapan atau 
kesanggupan penyampaian  pesan, 
gagasan, atau pikiran  kepada orang  
lain dengan tujuan orang  lain tersebut  
memahami apa  yang dimaksudkan  
dengan baik, secara langsung lisan 
atau tidak langsung. 
d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan. 
Seorang Pemimpin harus memiliki 
keinginan untuk membuat orang lain 
mengikuti    keinginannya dengan 
menggunakan kekuatan pribadi atau 
kekuasaan  jabatan  secara efektif  dan  
pada tempatnya demi kepentingan
 jangka panjang 
perusahaan. Termasuk didalamnya  
memberitahukan orang  lain apa  yang  
harus dilakukan dengan nada yang 
bervariasi  mulai dari nada tegas  
sampai meminta atau bahkan  
mengancam. Tujuannya  adalah agar  
tugas-tugas dapat terselesaikan 
dengan baik. 
e. Tanggung Jawab.   Seorang pemimpin 
harus memiliki tanggung jawab kepada 
bawahannya. Tanggung  jawab bisa  
diartikan  sebagai  kewajiban yang   
wajib   menanggung,   memikul   
jawab,menanggung segala sesuatunya 
atau memberikan jawab dan 
menanggung akibatnya. 
f . Kemampuan Mengendalikan 
Emosional. Kemampuan 
Mengendalikan  Emosional  
adalah hal yang sangat penting bagi 
keberhasilan hidup kita. Semakin baik 
kemampuan kita mengendalikan  
emosi   semakin  mudah  kita   akan 
meraih kebahagiaan. 
Pernyataan tersebut senada dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja Perwira 
Komando Pemeliharaan Materiel TNI AU   
di Bandung, hal ini diperlihatkan oleh nilai 
sig (0.005) < alpha (0.05).Berdasarkan 
hasil analisis data dapat diketahui bahwa 
besar nilai koefisien korelasi antara 
variabel gaya kepemimpinan dengan 
kinerja Perwira adalah sebesar r = 0,713. 
Nilai r tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan gaya kepemimpinan denga 
kinerja Perwira adalah kuat. Karena 
terdapat pada interval 0,60 – 0.80 yang 
diinterpretasikan terdapat hubungan 
yang kuat. Koefisien regresi yang 
diperoleh adalah 0.184 yang memiliki arah 
positif artinya jika gaya kepemimpinan 
semakin baik maka kinerja Perwira akan 
semakin baik pula, sebaliknya semakin 
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buruk gaya kepemimpinan maka 
kinerja Perwira pun semakin rendah 
pula. Penelitian ini senada dengan 
penelitian Wijaya B.G., Soedarmadi 
(2013) yang menunjukkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja Perwira. 
Pengaruh Budaya Kerja terhadap 
Kinerja Perwira 
Menurut Taliziduhu Ndraha (2003:25)  
dapat  dikategorikan  tiga  yaitu :  (1)  
Kebiasaan. : Kebiasaan-kebiasaan 
biasanya dapat  dilihat dari  cara 
pembentukan  perilaku berorganisasi  ,  
yaitu perilaku berdasarkan kesadaran 
akan hak dan kewajiban,  kebebasan 
atau kewenangan dan   tanggung   
jawab   baik   pribadi   maupun   
kelompok   di   dalam   ruang   lingkup 
lingkungan pekerjaan. Adapun  istilah 
lain yang dapat  dianggap lebih kuat 
ketimbang sikap,yaitu  pendirian 
(position),  jika  sikap bias berubah 
pendiriannya diharapkan tidak  
berdasarkan keteguhan atau 
kekuatannya.Maka dapat diartikan 
bahwa  sikap merupakan  cermin pola  
tingkah  laku atau  sikap  yang sering  
dilakukan  baik dalam keadaan sadar 
ataupun dalam keadaan tidak disadar, 
kebiasaan biasanya sulit diperbaiki  
secara cepat  dikarenakan sifat yang  
dibawa  dari lahiriyah,  namun  dapat 
diatasi   dengan   adanya   aturan-
aturan   yang   tegas   baik   dari   
organisasi   ataupun perusahaan.  (2) 
Peraturan  :  Untuk memberikan  
ketertiban  dan kenyamanan dalam 
melaksanakan  tugas pekerjaan ,  maka 
dibutuhkan  adanya  peraturan karena 
peraturan  merupakan  bentuk  
ketegasan  dan  bagian  terpenting  
untuk  mewujudkan  disiplin dalam  
mematuhi segala bentuk  peraturan-
peraturan yang berlaku di lembaga 
pendidikan. Sehingga  diharapkan  
memiliki  tingkat kesadaran yang tinggi  
sesuai  dengan  konsekwensi  terhadap  
peraturan  yang  berlaku  baik  dalam 
organisasi perusahaan   maupun  di  
lembaga   pendidikan. (3)   Nilai-nilai  :  
Nilai merupakan  penghayatan  
seseorang  mengenai  apa  yang  lebih  
penting  atau  kurang penting, apa 
yang  lebih baik atau kurang  baik, dan 
apa yang  lebih benar atau kurang 
benar.  Untuk  dapat  berperan  nilai  
harus  menampakkan  diri  melalui  
media  atau encoder  tertentu.  Nilai  
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bersifat  abstrak,  hanya  dapat  diamati  
atau  dirasakan  jika terekam  atau 
termuat  pada  suatu wahana  atau 
budaya  kerja.  Jadi nilai  dan  budaya kerja 
tidak dapat dipisahkan dan keduanya 
harus ada keselarasan dengan budaya 
kerja searah, keserasian dan 
keseimbangan. Maka penilaian  dirasakan 
sangat penting untuk memberikan  
evaluasi  terhadap  kinerja   agar  dapat  
memberikan  nilai  baik secara kualitas 
maupun kuantitas. 
Peryataan tersebut senada dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel budaya kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja Perwira, hal ini 
diperlihatkan oleh nilai sig (0.000) < alpha 
(0.05).Berdasarkan hasil analisis data 
dapat diketahui bahwa besar nilai 
koefisien korelasi antara variabel budaya 
kerja dengan kinerja Perwira adalah 
sebesar r = 0,793. Nilai r tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan budaya 
kerja denga kinerja Perwira adalah kuat. 
Karena terdapat pada interval 0,60 – 0.80 
yang diinterpretasikan terdapat 
hubungan yang kuat. Koefisien regresi 
yang diperoleh adalah 0.518 yang memiliki 
arah positif artinya jika budaya kerja yang 
diterapkan semakin baik maka kinerja 
Perwira akan semakin baik pula, 
sebaliknya semakin buruk budaya kerja 
yang diterapkan maka kinerja Perwira pun 
semakin buruk pula. Penelitian ini senada 
dengan penelitian Praasetyo (2011) yang 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
yang posistif budaya kerja terhadap 
perilaku kerja dan kinerja karyawan. 
Pengaruh Pendidikan Kualifikasi Khusus 
terhadap Kinerja Perwira 
Menurut Campbel yang disadur oleh 
Mangunhardjana (Riduwan, 2006) ciri-ciri 
pekerja yang memiliki kemampuan adalah 
sebagai berikut : 
a. Kelincahan mental berpikir dari segala 
arah.Kelincahan mental adalah 
kemampuan untuk bermain-main 
dengan ide-ide atau gagasan-gagasan, 
konsep, kata-kata dan sebagainya. 
Berpikir dari segala arah (convergent 
thinking) adalah kemampuan untuk 
melihat masalah dari berbagai 
arah,segi dan mengumpulkan berbagai 
fakta yang penting dan mengarahkan 
fakta itu pada masalah atau perkara 
yang dihadapi. Sedangkan kelincahan 
mental berpikir ke segala 
arah(divergent thinking) adalah 
kemampuan untuk berpikir dari ide 
atau gagasan, menyebar ke segala 
arah. 
b. Orisinalitas. Orisinalitas (originality) 
adalah kemampuan untuk 
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mengeluarkan ide, gagasan, 
pemecahan, cara kerja yang tidak 
lazim yang jarang bahkan 
mengejutkan. 
c. Fleksibilitas konsep (conceptual 
flexibility) adalah kemampuan untuk 
secara spontan mengganti cara 
memandang, pendekatan kerja 
yang tidak jalan. 
d. Orang yang kreatif mengatur rasa 
ingin tahunya secara baik, 
intelektualnya giat bekerja dan 
dinamis. 
e. Lebih menyukai kompleksitas 
daripada simplisitas. Orang yang 
kreatif dan mampu lebih menyukai 
kerumitan daripada kemudahan 
dengan maksud untuk memperkaya 
dan memperluas cakrawala berpikir. 
f. Orang yang terbuka menerima 
informasi, misalnya meminta 
informasi dari rekannya untuk 
keperluan memecahkan masalah 
g. Orang yang berani berpikir dan 
berprasangka baik terhadap 
masalah yang menantang.  
h. Orang yang matang dan konseptual 
melalui penelitian dalam 
menghadapi masalah. 
Peryataan tersebut senada 
dengan hasil penelitian  Widhayu 
Ningrum (2013)  Pengaruh Pendidikan 
dan Pelatihan Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Pada Karyawan Joint 
Operating Body Pertamina-Pertochina 
East     Java).     Dari        hasil       analisis 
deskripstif setiap  item- item varibel 
pendidikan karyawan diperoleh  
mean sebesar 3,52  yang berarti  
sebagian besar responden cukup 
setuju dengan seluruh penyataan 
variabel  pendidikan karyawan (X1). 
Hasil penelitian membuktikan  bahwa  
pendidikan  karyawan  berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja  karyawan 
Joint Operating Body Pertamina Petro 
China EastJava, berdasarkan hasil 
uji t menunjukkan nilai thitung 2,067 > 
ttabel 1.663 sedangkan nilai signifikansi 
sebesar  0,043 <0,05. Pendidikan 
Kualifikasi Khusus maka kinerja Perwira 
pun semakin rendah pula. Penelitian ini 
senada dengan penelitian Lubis (2008) 
yang menunjukkan bahwa pelatihan 
dan motivasi  kerja berpengaruh  
terhadap kinerja karyawan  baik secara 
parsial maupun simultan.  Nilai 
koefisien determinasi (R) diperoleh 
sebesar 8,81%,  hal  ini  berarti  bahwa  
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kemampuan variabel  independen  
(pelatihan  danmotivasi  kerja)  
menjelaskan pengaruhnya terhadap  
variabel  dependen  (kinerja karyawan)  
sebesar  8,81%. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya 
Kerja, Pendidikan Kualifikasi Khusus 
terhadap Kinerja Perwira 
Secara simultan derajat hubungan 
variabel Gaya Kepemimpinan, Budaya 
Kerja, Pendidikan Kualifikasi Khusus 
dengan Kinerja Perwira dapat diketahui 
dengan analisis korelasi berganda. Hasil 
output SPSS analisis korelasi berganda 
menunjukkan nilai koefisien korelasi R = 
0,873. Nilai ini berada pada interval 0,80 – 
1.00 maka dapat disimpulkan bahwa 
hubungan variabel Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Kerja, Pendidikan Kualifikasi 
Khusus dengan kinerja Perwira adalah 
sangat kuat. Untuk persamaan regresi 
berganda dapat disusun berdasarkan 
output SPSS analisis regresi berganda 
yang telah dilakukan.Nilai konstanta yang 
diperoleh adalah sebesar a = 2.061, 
koefisien regresi b1 = 0.184, b2 = 0,518, da 
b3= 0.258. Dengan demikian persamaan 
regresi bergandanya adalah Y = 2.061 + 
0.184(X1) + 0.518(X2) + 0.258(X3). 
Secara simultanGaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, Pendidikan 
Kualifikasi Khusus berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Perwira. Dimana 
besarnya pengaruh sebesar 0,762 
menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Kerja,Pendidikan Kualifikasi 
Khusus memberikan pengaruh simultan 
sebesar 76.2% terhadap kinerja Perwira, 
sedangkan sisanya sebesar 23.8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diamati di dalam penelitian ini 
diantaranya adalah kompetensi, motivasi, 
kompensasi dan disiplin kerja.  
Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 
pembahasan mengenai Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Kerja, Dan 
Pendidikan Kualifikasi Khusus Terhadap 
Kinerja Perwira pada Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Perwira yang berarti bahwa semakin 
baik Gaya Kepemimpinan maka akan 
berdampak pada Kinerja Perwira yang 
semakin tinggi pula sebaliknya semakin 
buruk Gaya Kepemimpinan maka akan 
berdampak pada Kinerja Perwira yang 
semakin rendah pula dengan besar 
pengaruh sebesar 14.5%. 
b. Budaya Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Perwira 
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yang berarti bahwa semakin baik 
Budaya Kerja maka akan berdampak 
pada Kinerja Perwira yang semakin 
baik pula sebaliknya semakin buruk 
Budaya Kerja maka akan berdampak 
pada potensi Kinerja Perwira yang 
semakin buruk pula dengan besar 
pengaruh sebesar 26.6%. 
c. Pendidikan Kualifikasi Khusus 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Perwira yang 
berarti bahwa semakin baik 
Pendidikan Kualifikasi Khusus maka 
akan berdampak pada potensi 
Kinerja Perwira yang semakin baik 
pula sebaliknya semakin buruk 
Pendidikan Kualifikasi Khusus maka 
akan berdampak pada Kinerja 
Perwira yang semakin buruk pula 
dengan besar pengaruh sebesar 
35.1%. 
d. Berdasarkan pengujian hipotesis 
secara simultan diperoleh bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Gaya Kepemimpinan, Budaya 
Kerja, dan Pendidikan Kualifikasi 
Khusus secara simultan terhadap 
Kinerja Perwira di  Komando 
Pemeliharaan Materiel TNI AU 
dengan besar pengaruh sebesar 
76,2%, sedangkan sisanya 
sebesar23.8% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain diluar model 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dipaparkan, 
peneliti akan mengajukan saran-saran 
dengan harapan dapat bermanfaat 
bagi semua pihak yang 
berkepentingan. Ada pun saran-saran 
yang akan peneliti kemukakan adalah: 
a. Dalam rangka meningkatkan gaya 
kepemimpinan,budaya kerjadan 
pendidikan kualifikasi khusus yang 
dibutuhkan oleh Koharmatau  
hendaknya   Komandan   perlu   
memberikan perhatian  khusus 
kepada  perwira mengenai  standar  
penyelesaian  pekerjaan dan  aturan 
fungsi  kontrol perwira  yang 
jelas,standar ini  nantinya  tidak 
hanya  melihat  aspek kuantitas saja 
tetapi  juga kualitas  hasil pekerjaan. 
Dengan standar  waktu tersebut 
setidak-tidaknya  dapat memotivasi 
perwira untuk tidak menunda-
nunda pekerjaan  yang  telah  
didelegasikan ataupun  dibebankan 
kepadanya.  Selain itu 
sepatutnyalahKomandan memiliki 
 
122 | Jurnal Prodi Strategi Pertahanan Udara | April 2017, Volume 3, Nomor 1 
kemauan moril untuk  memberikan 
kesempatan seluas mungkin kepada 
perwira agar dapat mengembangkan 
kemampuan personal. Hal tersebut 
dapat  terwujud   bila  ada dukungan 
dari  komandan   yang   tidak   berhenti   
pada   saat pekerjaan belum 
dilaksanakan   tetapi   juga   bagaimana   
agar perwira merasa dihargai   jika   
mereka   sudah   menyelesaikan 
pekerjaan, dimana  penghargaan yang 
ideal   dapat dimanifestasikan dalam 
bentuk materil  dan non materiil. 
b. Komando Pemeliharaan Materiel TNI 
AU diharapkan dapat melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan 
dikkualsus sehingga dapat berjalan 
sesuai kebutuhan Perwira dan dapat 
meningkatkan kinerja dan 
menciptakan sumber daya manusia 
yang memilki kualitas yang baik. 
c. Untuk  penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk menambahkan 
variabel lainnya yang diduga dapat 
mempengaruhi kinerja Perwira 
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